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VISUAL EXPLORATION OF SUNFLOWERS 




Pendidikan Seni Rupa FKIP UST Yogyakarta 




The aim of this senior commitment is to get to know more about sunflowers 
such as sunflowers from Indonesia but can flourish in Indonesia, known by different 
names in Indonesia according to the region, how to live sunflowers, how long it takes 
, its flower characteristics, and its uniqueness that follows the direction of the sun, 
and then many lessons can be taken from sunflowers. This makes the author 
interested in better understanding Sunflowers and Making Sunflowers as the basic 
idea for making artworks with the theme "Eksplorasi Visual Bunga Matahari Sebagai 
Ide Penciptaan Karya Seni Lukis". The author wants to visualize sunflowers not as 
suggested, which is poured in a more imaginative and creative work without 
removing the characteristic or still being able to discuss it as sunflowers and linking 
its meaning to human beings. 
  The methods used by the author are: 1). Exploration exploration or searching 
for new things on a new visit. By exploring ideas, concepts, visual forms, media, 
techniques, and aesthetics. 2). The design is making sketches with pencils on HVS 
paper media. 3). Design sketches, works used in visual works of inventions, methods 
for finding ideas in collections of objects. 
  The work created by the writer in this final project consists of 7 works with 
canvas media. The concept in the author's painting is to produce the embodiment of 
sunflowers in different forms by placing them between objects or being used rather 
than in reality. The outputs are, among others, "Jangan Menilai Dari Yang Terlihat 
(110 x 100 cm), Kesabaran Kaktus (100 x 80 cm), Senja Datang Waktunya 
Pulang(130 x 90 cm), Keluar Dari Zona Nyaman (110 x 90 cm), Berlalu Tanpa 
Berulang (110 x 100 cm), Broken Is'nt Bad (100 x 70 cm), Dream Catcher (100 x 
80 cm) ". 
 
PENDAHULUAN 
Indonesia sendiri termasuk negara 
yang beriklim tropis dan dilalui garis 
khatulistiwa. Hal ini menjadi salah satu 
alasan yang menjadikan Indonesia memiliki 
keindahan dan keunikan tersendiri pada 
keberagaman flora dan fauna yang ada  di 
setiap daerahnya yang tentunya dapat 
didayagunakan dan dikembangakan oleh 
manusia. Salah satunya yaitu tanaman bunga 
matahari tumbuhan semusim dari suku 
kenikir-kenikiran (Asteraceae) yang dapat 
menghasilkan biji yang dapat dikonsumsi 
yaitu kwaci. Diperkenalkan di Indonesia 
pada tahun 1907 oleh seorang ahli pertanian 
Belanda. 
 
Gambar 1.1 Bunga Matahari Jl. Samas, 
Bantul (Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
Berdasarkan tatanama, bunga 
matahari mempunyai nama latin Helianthus 
annuus. Bunga matahari juga memiliki 
banyak nama yang berbeda diberbagai 
negara maupun daerah di Indonesia. Nama 
bunga matahari diberbagai negara seperti 
Zonnebloem (Belanda), Sonnenblume 
(Jerman), dan Sunflower (Inggris). 
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Sedangkan di Indonesia sendiri memiliki 
banyak nama di setiap daerahnya, seperti 
Kembang Srangenge  (Jawa Barat), 
Kembhang mata are (Madura), bunga 
Ledomata di Maluku. (Rukmana, 2004: 11).  
Penulis tertarik untuk menjadikan 
bunga matahari sebagai objek yang diamati, 
diinterpretasi dan menjadi inspirasi dalam 
karya seni lukis melalui eksplorasi bentuk 
dengan proses kreativitas melalui 
pertimbangan artistik. 
 
A. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis menciptakan karya seni lukis dengan 
menjadikan bunga matahari sebagai ide 
dasar penciptaan. Maka fokus masalah yang 
diambil sebagai berikut:  
1. Sejauh mana pemahaman tentang 
bunga matahari? 
2. Bagaimana perwujudan eksplorasi 
visual bunga matahari dalam karya seni 
lukis? 
 
B. Tujuan Penciptaan Karya 
Adapun Tujuan dalam pembuatan 
karya seni ini yaitu : 
a. Menjelaskan tentang bunga matahari 
b. Melalui penciptaan ini penulis ingin 
berekspresi dalam sebuah eksplorasi 
visual bunga matahari pada seni lukis. 
c. Untuk memvisualkan beberapa 
persoalan mengenai bentuk, keindahan 
bunga matahari kedalam seni lukis 
melalui eksplorasibentuk. 
 
C. Manfaat Penciptaan Karya 
Adapun manfaat penciptaan karya 
yang berjudul “Eksplorasi Visual Bunga 
Matahari Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni 
Lukis”  yaitu : 
a. Manfaat bagi diri sendiri yaitu sebagai 
penerapan pengetahuan yang telah 
didapatkan pada masa kuliah, sebagai 
media untuk menuangkan sebuah ide 
kreativitas penulis dalam 
memvisualkan bunga matahari 
kedalam karya seni lukis melalui 
eksplorasi bentuk.  
b. Manfaat bagi orang lain yaitu 
penciptaan karya seni lukis yang 
terinspirasi dari bunga matahari dapat 
menjadi referensi dan inspirasi dalam 
menciptakan karya seni lukis dengan 
mengembangkan ide dan kreativitas. 
 
LANDASAN PENCIPTAAN 
 Bunga matahari memang termasuk 
tanaman yang berumur pendek, tetapi bunga 
matahari memiliki siklus awal yaitu bertunas 
dengan cepat, memberi semangat, 
menginspirasi, dan bahagia menyambut 
datangnya hari, dengan penuh percaya. 
Dengan warna bunga yang kuning cerah dan 
memiliki ukuran kepala bunga yang besar 
membuat bunga matahari memberi energi 
positif yang bersifat hangat. Banyaknya 
kelopak bunga pada bunga matahari juga 
memberikan kesan kebersamaan dan 
persatuan. Kebiasaan uniknya yang 
mengikuti pergerakan matahari menambah 
nilai keindahan dan keunikan yang berbeda 
yang tidak ditemukan pada jenis bunga pada 
umumnya. Dari pengamatan tersebut, 
penulis mendapatkan perenungan yang 
berharga tentang bunga matahari. Sehingga 
penulis dalam karya tugas akhir ini 
terinspirasi untuk mengekspresikan bunga 
matahari kedalam karya cipta seni lukis yang 
berjudul “Eksplorasi Visual Bunga Matahari 
Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis” 




 Eksplorasi adalah sebuah kegiatan 
penjelajahan untuk menemukan 
pengalaman-pengalaman baru dari situasi 
yang baru. Seorang seniman perlu 
mengalami proses-proses tertentu dalam 
perjalanan keseniannya untuk memperkuat 
karya-karyanya salah satunya yaitu dengan 
eksplorasi. Pada metode eksplorasi penulis 
melakukan beberapa tahapan yaitu 
mengamati objek secara langsung dan 
pengamatan terhadap karya seni lukis yang 
sudah ada. Eksplorasi yang dilakukan 
penulis dalam penciptaan karya-karyanya 
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yaitu eksplorasi ide, konsep, bentuk/visual,  
teknik dan estetik. 
 
B. Perancangan 
  Setelah mendapat sumber referensi, 
kemudian penulis mencoba 
memvisualisasikannya dengan membuat 
beberapa sketsa alternatif dengan media 
kertas agar mempermudah dalam membuat 
rancangan sebelum divisualisasikan pada 
kanvas. Dibawah ini adalah beberapa sketsa 
yang akan divisualisasikan pada kanvas 
dengan beberapa langkah yaitu : 
1)  Pengumpulan sumber-sumber acuan 
konsep 
2)  Pembuatan sketsa pada kertas  
 
 
Gambar 3.1 Sketsa 1 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
 
Gambar 3.2 Sketsa 2 
(oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
Gambar 3.3 Sketsa 3 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
 
Gambar 3.4 Sketsa 4 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
1) Pemindahan sketsa pada kanvas. 
2) Pemberian warna background dan 
warna dasar objek. 
3) Pendetailan objek pada karya 
4) Finishing 
 
C. Skematika Penciptaan 
 
 
Diagram 3.1 Bagan Skematika Penciptaan 
 
PROSES VISUALISASI KARYA SENI 
Dalam proses visualisasi karya seni 
perlu melalui beberapa tahapan agar dapat 
mencapai tujuan dalam berkarya seni sesuai 
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dengan ide yang sudah dirancang. Tahapan-
tahapan tersebut adalah : 
  
A. Persiapan  
  Pertama yaitu persiapan, karena  
persiapan merupakan tahap awal berkarya 
seni lukis untuk menentukan keberhasilan 
dalam proses berkarya. Persiapan-
persiapannya yaitu persiapan mental, 
persiapan fisik, persiapan tempat kerja, 
persiapan bahan seperti cat minyak, minyak 
cat, thinner, cat acrylic, kanvas. Persiapan 
alat seperti kuas, palet, tempat pencuci kuas, 
kain lap. 
 
B. Perwujudan Konsep 
Sketsa yang telah disiapkan akan 
divisualisasikan dalam bentuk karya dua 
dimensi melalui proses dan teknik yang telah 
ditentukan penulis, sehingga akan tercipta 
karya yang bisa sesuai dengan keinginan 
penulis. Kemudian menyiapkan alat dan 
bahan agar mempermudah penulis dalam 
proses berkarya. Selanjutnya  memindahkan 
sketsa dari kertas ke kanvas. 
 
 
Gambar 4.10 Sketsa yang sudah disalin 
pada kanvas 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
 
C. Realisasi Karya 
Selanjutnya ialah memvisualkan 
objek sesuai ide dan konsep penulis melalui 
tahapan sebagai berikut : 
1. Pewarnaan dasar, yaitu memberi warna 
dasar pada background dengan teknik 
blocking dengan percampuran dari warna 
biru dan putih dari cat acrylic. 
 
Gambar 4.11 pengeblokan background 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
2. Selanjutnya adalah memberi warna pada 
objek bunga menggunakan percampuran 
warna lemon yellow dan magenta. 
 
 
Gambar 4.12 proses pewarnaan objek 
bunga 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
3. Kemudian melanjutkan pewarnaan ke 
bagian objek lainnya seperti daun 
menggunakan warna hijau dan kamera 
menggunakan warna merah muda dan ungu 
dengan campuran warna hijau dan hitam. 
4. Selanjutnya adalah proses pewarnaan 
secara detail, menentukan arah cahaya dan 
pemberian suasana pada karya. 





Gambar 4.13 Hasil karya 
(Foto oleh Hanifa Sa’diyah, 2018) 
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PEMAPARAN KARYA 
Dalam penciptaan karya untuk tugas 
akhir ini, karya diciptakan dengan berbagai 
ukuran. Dibuat pada periode 2018. Berikut 
visualisasi dan pemaparan karya : 
1. Karya 1 
 
Gambar 4.14 Karya 1 
“Jangan Menilai Hanya Dari Yang 
Terlihat” 
110 x 100 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
Deskripsi karya : 
Kamera adalah alat yang digunakan 
untuk memotret mengabadikan sesuatu 
kedalam sebuah bentuk foto atau gambar. 
Pada umumnya kamera sering kali 
digunakan untuk mengabadikan hal-hal atau 
sebuah peristiwa yang menyenangkan, 
bahagia, hal-hal menarik dengan berbagai 
tujuan mulai hanya sebagai pengabadian 
kegiatan, sebagai pengabadian 
pemandangan indah dan sebagainya. Hampir 
seluruhnya ingin memperlihatkan hal-hal 
yang baik, dan kita tidak tau apa yang terjadi 
dibalik hasil foto indah itu, bisa jadi memang 
sesuai dengan apa yang diperlihatkan bisa 
jadi juga sangat jauh dari apa yang 
diperlihatkan dan bahkan bertolak belakang. 
Dalam karya penulis objek kamera penulis 
lukiskan dengan campuran sedikit warna 
carmine deep, sedikt magenta, dan titanium 
white, juga warna hitam pada bagian lensa 
yang kemudian penulis letakkan pada objek 
bunga matahari dengan warna khasnya yaitu 
kuning cerah dari pencampuran warna 
lemon yellow, carmine deep, magenta dan 
white titanium. Tentunya dengan 
mempertimbangkan nilai artistik dan 
keindahannya dengan memberikan warna-
warna yang berbeda, namun tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip seni rupa. 
Sehingga menampilkan bentuk visual dari 
kamera yang terlihat menyatu dibunga 
matahari, lensa kamera pun tepat berada 
ditengah bunga matahari yang jika pada 
kenyataannya itu adalah tempat biji bunga 
matahari. Penulis menciptakan karya ini 
dengan melalui eksplorasi ide, konsep, 
bentuk dengan memperhatikan nilai estetik 
untuk menuangkan makna yaitu gambaran 
bahwa banyak manusia yang menilai sesuatu 
hanya dari apa yang terlihat, bahkan 
terkadang mereka dapat membuat sebuah 
penilaian hanya dengan melihat hasil 
penglihatan manusia lainnya tanpa 
mengetahui yang sebenarnya, pada karya ini 
penulis membuat kesan gelap pada 
background untuk menggambarkan bahwa 
ada hal yang tidak kita ketahui dibalik apa 
yang terlihat oleh mata kita. Sedangkan 
lensa kamera yang berada dibiji bunga 
matahari menggambarkan tentang hasil 
potret dari yang terlihat yang sering jadi 
penentuan dalam sebuah penilaian. 
2. Karya 2 
 
Gambar 4.15 Karya 2 
“Kesabaran Kaktus” 
100 x 80 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
Deskripsi karya : 
Kaktus merupakan tanaman berduri 
yang tidak memiliki daun, memiliki 
kepribadian yang kuat dapat kita lihat dari 
duri-duri yang melindunginya dan kaktus 
adalah tanaman yang memiliki kesabaran 
yang besar menunggu waktu untuk dapat 
berbunga dengan mekar dan indah.  Selain 
itu, kaktus adalah tumbuhan yang hidup 
dengan mandiri. Kaktus bukan tanaman 
yang menyukai perawatan yang berlebihan 
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seperti menyiram air dengan rutin dalam 
waktu yang dekat, jika kita terlalu memberi 
perhatian yang berlebihan maka kaktus akan 
mati atau membusuk. Kaktus lebih 
menyukai perawatan yang tidak rutin, seperti 
menyiramnya hanya seminggu sekali, itu 
membuatnya dapat tumbuh dengan subur 
dan bertahan hidup lebih lama. Sifat kaktus 
yang kuat, mandiri, sabar dan berumur 
panjang sangat berlawanan dengan sifat 
bunga matahari yang menjadi ide dasar 
dalam penciptaan karya penulis. Bunga 
matahari memiliki sifat yang lemah lembut, 
ceria, dan membutuhkan perawatan yang 
rutin, memiliki umur yang pendek, tetapi 
dapat bersemi dengan cepat. Tetapi didalam 
karya cipta ini, penulis mencoba untuk 
memvisualkan dua objek dengan sifat yang 
berlawanan pada satu karya cipta seni lukis 
tentunya melalui berbagai pertimbangan 
artistik. Sehingga penulis dapat 
menyampaikan ide/gagasannya melalui 
karyanya. Penulis memvisualkan tanaman 
kaktus dengan campuran warna green, 
viridian, dan titanium white dengan duri-
durinya yang berwarna putih dan campuran 
titanium white dan green, dan ada yang 
berwarna coklat tua yang sudah berbunga 
mekar. Bunga kaktus tersebut penulis 
visualkan dengan bentuk bunga matahari 
yang besar dan cantik dengan warna kuning 
cerah yang dihasilkan dari campuran warna 
lemon yellow, carmine deep, magenta, dan 
sedikit titanium white. Sehingga karya 
penulis memiliki makna yang ingin 
disampaikan yaitu didalam sebuah 
kehidupan tentu ada yang dinamakan 
perjuangan, usaha dan kesabaran untuk 
mencapai sesuatu, hal tersebut tentu 
memiliki proses dan dan usaha yang berbeda 
pada setiap individu. Untuk hasil dari 
perjuangan itu pun akan berbeda-beda 
pencapaiannya, ada yang berbunga dengan 
mekar dan indah, ada juga yang mekar dan 
menghasilkan biji bunga yang dapat 
bermanfaat bagi sekitarnya. Seperti judul 
pada karya ini yaitu “Kesabaran Kaktus” 
yaitu kesabaran kaktus yang dapat menjadi 
pelajaran bagi kita untuk terus bersabar dan 
tetap berusaha untuk mencapai tujuan 
tentunya akan memberikan hasil yang 
memuaskan dan sudah pasti terbaik untuk 
kita. 
3. Karya 3 
 
Gambar 4.16 Karya 3 
“Berlalu Tanpa Berulang” 
110 x 100 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
Deskripsi Karya : 
Bunga matahari merupakan bunga 
yang berumur pendek tidak berumur 
tahunan. Namun dengan umurnya yang 
singkat bunga matahari tetap banyak 
memberi manfaat bagi kehidupan, dia dapat 
menjadi tanaman hias yang berbunga mekar 
dengan kepala bunga yang besar, warna 
kuning yang cerah juga cantik dan bijinya 
sering dimanfaatkan untuk diolah menjadi 
makanan. Jam adalah alat yang digunakan 
untuk mengingatkan waktu pada manusia 
agar tidak lupa waktu, kapan harus 
beribadah, berkegiatan dan kapan harus 
beristirahat. Penulis memvisualkan bunga 
matahari yang mekar dengan angka jam di 
tengahnya dengan memberikan kesan 
dramatis pada awan mendung yang menjadi 
background. Karya lukis ini penulis ciptakan 
dengan menyatukan benda mati pada objek 
bunga matahari dengan mempertimbangkan 
prinsip-prinsipseni rupa agar lukisan 
balance, harmony, dan menyatu sehingga 
tercipta karya yang estetik untuk 
menyampaikan ide atau gagasan penulis 
tentang waktu yang terus berlalu. Kemudian 
kelopak bunga yang bergugur dimaksudkan 
untuk mengingatkan bahwa waktu yang 
telah berlalu, kesempatan yang telah 
terlewatkan dia tidak akan berulang lagi. 
Jadi, jika kita tidak memanfaatkan waktu 
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dengan sebaik mungkin, itu artinya kita telah 
membiarkan kesempatan yang seharusnya 
milik kita hilang begitu saja tanpa arti yang 
tentunya akan membuat kita menyesal pada 
akhirnya. 
4. Karya 4 
 
Gambar 4.17 Karya 4 
“Keluar Dari Zona Nyaman” 
110 x 90 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
Deskripsi Karya : 
Kupu-kupu adalah hewan yang 
cantik dengan sayap indahnya yang didapat 
dengan proses dan tahapan yang banyak dan 
panjang, dia sangat berani untuk mencoba 
hal baru untuk menemukan sebuah bentuk 
yang indah dan dapat terbang bebas. Dalam 
karya ini penulis mengambil sifat bunga 
matahari yang memang indah dan 
bermanfaat dalam hidupnya namun 
sesungguhya siklus dalam kehidupannya 
selalu sama dan terus mengulang hal yang 
sama. Dalam karya ini penulis 
memvisualisasikan objek bunga matahari 
dengan siklusnya yang pada awalnya 
monoton menjadi keluar dari zona nyaman 
yaitu zona dimana kita tidak ingin mencoba 
hal-hal baru dengan berbagai alasan, dengan 
adanya objek kupu-kupu yang terbang 
kelangit lebih tinggi dengan tujuan mencoba 
hal baru, suasana baru, belajar hal yang baru 
dan pengalaman baru yang tentunya dalam 
hal positif. Hal tersebut adalah untuk 
menuangkan ide/gagasan penulis tentang 
keluar dari zona nyaman. Dalam karya ini 
penulis menggunakan cat acrylic warna biru 
dengan putih sebagai background karya, dan 
warna hijau untuk objek daun, warna 
campuran lemon yellow, carmine deep, 
magenta dan titanium white untuk objek 
bunga matahari dan  lemon yellow untuk 
objek kupu-kupu. 
5. Karya 5 
 
Gambar 4.18 Karya 5 
“Jika Senja Datang Waktunya Pulang” 
130 x 90 cm 
Cat minyak pada kanvas (2018) 
Deskripsi Karya : 
 Senja diartikan sebagai tanda bahwa 
siang hampir berakhir dan bagi para nelayan 
ini waktunya pulang, air laut mulai pasang, 
dan saatnya beristirahat. Bunga matahari 
warnanya yang cerah dapat diibaratkan 
sebagai matahari yang kemudian penulis 
jadikan sebagai objek matahari yang 
tenggelam di barat dengan objek seorang 
pemuda yang divisualkan dengan siluet yang 
terlihat dibalik tirai yang terbuka. Dalam 
karya ini penulis mencoba menyampaikan 
tentang waktu itu benar-benar-benar 
berharga. Lakukan apapun itu yang 
bermanfaat selagi bisa, selagi masih muda. 
Jika nanti senja datang sudah waktunya 
pulang, kita tidak akan menyesal karena 
sudah banyak hal berharga yang pernah 
dicapai, misalnya menuntut ilmu di lembaga 
formal maupun dengan orang-orang yang 
berpengalaman. Jangan sampai usia yang 
masih muda hanya kita gunakan untuk hal-
hal yang tidak bermanfaat. Penulis adalah 
orang yang merantau, yang menuntut ilmu di 
pulau jawa. Bagi penulis memanfaatkan 
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6. Karya 6 
 
Gambar 4.19 Karya 6 
“Broken Isn’t Bad” 
100 x 70 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
Deskripsi karya : 
Broken is'nt bad adalah karya penulis 
yang penulis visualisasikan dengan 
mengeksplor bentuk bunga matahari yang 
diletakkan pada bagian dalam bohlam yang 
telah pecah, sehingga terlihat tumbuh dari 
dalam bohlam yang rusak dan mekar dengan 
indah. Bohlam lampu yang pecah atau sudah 
rusak terlihat seperti tidak lagi berguna 
bahkan dianggap buruk oleh orang-orang 
yang melihatnya, objek bohlam penulis 
menggunakan campuran warna bleu cobalt 
imit, sedikit warna hitam dan putih. Penulis 
mencoba merubah cara pandang tersebut 
dengan memberikan kesan rakitan pada 
bohlam menjelma menjadi setangkai bunga 
matahari yang kemudian tumbuh dan 
berbunga mekar yang keluar dari bohlam 
yang sudah pecah dan warnanya yang 
kuning mengibaratkan cahaya yang muncul 
dari kekelaman yang kemudian bersianar 
terang kembali. Pada karya ini penulis ingin 
menyampaikan tentang segala sesuatu yang 
mungkin terlihat rusak belum tentu buruk. 
Beberapa orang berada dan harus melalui 
beberapa keadaan yang tidak baik, dari 
lingkungan hidup atau bahkan keluarga yang 
mengalami broken home. Tetapi hal ini tidak 
menjadi jaminan kehidupan seseorang itu 
juga buruk. Jika kita mau untuk bangkit, 
untuk berusaha dan tidak berputus asa tidak 
menyerah, tentu hal tersebut tidak 
mempengaruhi kita untuk terus maju, hingga 
kita dapat mencapa hidup yang lebih baik, 
seperti bunga yang mekar dengan indah. 
7. Karya 7 
 
Gambar 4.20 Karya 7 
“Dream Catcher” 
100 x 80 cm 
Cat minyak dan Acrylic pada kanvas 
(2018) 
 
Deskripsi karya : 
Dream catcher atau penangkap 
mimpi muncul atau diciptakan untuk 
pertama kalinya oleh masyrakat Indian 
Amerika. Dream catcher dipercaya dapat 
menangkap mimpi buruk seseorang saat 
tidur. Bentuk yang ada pada dream catcher 
masing-masingnya memiliki makna yang 
berbeda. Bentuk-bentuk tersebut yaitu 
bentuk lingkaran yang menggambarkan 
lingkaran kehidupan yang berputar dari pagi 
hingga malam. Selanjutnya yaitu jaring-
jaring yang dipercaya untuk menangkap 
mimpi buruk. Dan manik-manik yang 
terdapat pada dream catcher dipercaya 
sebagai mimpi yang baik yang tidak 
ditangkap oleh jaring-jaring pada lingkaran. 
Bunga matahari memiliki warna kuning 
cerah dengan kepala bunga yang besar dan 
bersemi dengan cepat sehingga ia memiliki 
aura yang positif, ceria, dan penuh semngat. 
Dalam karya ini penulis mencoba 
memvisualkan bunga matahari dalam bentuk 
yang menyatu dengan dream catcher dengan 
mempertimbangkan nilai artistik dari warna 
dan bentuk yang berbeda sehingga menjadi 
kesatuan yang balance dan harmony. Karya 
ini adalah untuk menuangkan maksud agar 
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mimpi-mimpi buruk yang tertangkap akan 
berubah menjadi hal yang membahagiakan, 
memberikan aura yang positif, dan memberi 
semangat dalam menjalani kehidupan sesuai 





Dari pengkajian data yang ada pada 
bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat 
diambil adalah tentang pemahaman atau 
mengenal lebih banyak tentang bunga 
matahari. Bunga matahari yang termasuk 
tumbuhan semusim dari suku kenikir-
kenikiran (Asteraceae). Bunga matahari 
termasuk tanaman yang berumur pendek , 
berbunga dengan cepat. Bunga dengan 
kelopak bunga berwarna kuning cerah, 
ukuran kepala bunga yang besar, banyaknya 
kelopak bunga pada bunga matahari. 
Kebiasaan bunganya yang mengikuti 
pergerakan matahari. Hal ini menjadi 
perenungan bagi penulis untuk menjadikan 
bunga matahari sebagai ide dasar dalam 
penciptaan karya seni lukis. 
Penciptaan karya seni ini dimulai 
dengan metode eksplorasi ide, konsep, 
bentuk visual, media, teknik, estetik. 
Kemudian melakukan pengamatan secara 
langsung maupun tidak langsung, setelah itu 
analisis data yang sudah dikumpulkan, 
kemudian dilanjutkan dengan membuat 
rancangan-rancangan berupa sketsa pada 
kertas dengan pensil. Kemudian sketsa 
tersebut dipindahkan pada media kanvas. 
Selanjutnya yaitu proses memberi warna 
dimulai dari warna background kemudian 
warna objek pendukung maupun objek 
utama. Tahap akhir yaitu finishing dengan 
pendetailan objek dan pemberian clear pada 
lukisan agar lebih awet. Setelah seluruh 
tahapan telah selesai selanjutnya yaitu 
pemberian tanda tangan penulis sebagai 
pertanggungjawaban atas penciptaan konsep 
dan karya seni tersebut. 
B. Saran 
1. Bunga matahari adalah objek yang 
menarik dan unik diantara tanaman 
bunga yang ada dindonesia. Menarik 
untuk dikenal lebih jauh, dijelajah, dan 
dijadikan ide dasar dalam penciptaan 
karya seni lukis dengan menggunakan 
metode eksplorasi. 
2. Menambah wawasan untuk mengasah 
kreativitas dan imajinatif dalam berkarya 
seni. Dengan melakukan eksperimen, 
eksplorasi, diskusi, dan mengikuti 
perkembangan seni lukis.  
3. Terus mengeksplorasi ide, konsep, 
media, teknik, bentuk, maupun estetik 
agar dapat menciptakan karya-karya 
baru dengan sesuatu yang baru. 
4. Untuk lembaga Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa, diharapkan 
untuk dapat melengkapi koleksi buku 
tentang perkembangan seni rupa, yang 
akan besar manfaatnya bagi mahasiswa 
dalam menunjang proses belajar pada 
program studi Pendidikan Seni Rupa di 
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